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Pada hari Kamis malam aku diberitahu Papa 

dan Mama kalau besok Jum’at aku akan 

menginap di hotel. Pada hari Jum’at  aku sedang 

menunggu di lobi sekolah untuk dijemput pulang. 

Aku adalah seorang gadis kecil berusia 6 tahun 

dengan rambut sebahu, warna rambutku 
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coklat gelap. Aku memiliki lidah yang pendek, 

tinggiku kurang dari 140 cm, dan suka mengikat 

rambut. Aku adalah anak yang selalu percaya 

diri, suka membantu, dan kreatif. Walau 

terkadang aku sering lupa perkataan aku sendiri. 

Waktu itu aku dijemput oleh Mama dan Papa 

dengan mobil berwarna hitam. 

Aku melihat ada koper hitam di belakang 

mobil. Aku jadi ingat kalau aku, Mama , dan 

Papa  akan pergi glamping di dekat pantai. 

Mamaku  adalah seorang wanita berkacamata 

dan menggunakan berkerudung dengan berat 

badan sekitar 64 kg. Ia suka membantu, penuh 

tanggung jawab, dan kreatif. Sementara papa 

adalah seorang pria berambut pendek 

yang  juga berkacamata. Ia memiliki tangan 

yang besar dengan kulit yang gelap. Biasanya ia 

menggunakan  baju lengan pendek. Papa adalah 
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orang yang sangat bertanggung jawab dan selalu 

ceria. 

 

Kami pergi saat liburan akhir tahun karena 

ingin mendapat hiburan. Perjalanan 

menggunakan mobil  tidak membuatku nyaman 

karena jalannya tidak  rata. Setelah  3 jam, 
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kami  sampai di hotel Kadena. Kadena adalah 

hotel yang dekat dengan pantai dan kamar 

hotelnya berupa tenda glamping. Kami langsung 

menuju lobi yang  ada  di ruang terbuka. Lobinya 

tampak bersih, nyaman, dan mewah dengan 

sofa yang empuk dan pegawai yang ramah. Papa 

langsung menuju meja pendaftaran untuk check 

in. Sambil menunggu proses check in, aku dipijat 

oleh pegawainya. Aku juga diberikan teh. 

Setelah menerima kunci kamar, kami 

langsung menuju kamar. Saat aku masuk, 

kamarnya tampak bersih dan nyaman, 

semuanya terlihat mewah, tenang-tidak berisik. 

Mama menyuruhku mandi sebelum aku ke 

pantai agar lebih segar karena aku ke sana 

setelah pulang bersekolah. Setelah mandi, 

kusiapkan mainan yang akan aku bawa ke pantai. 

Setelah beberapa menit, kami siap bermain  di 

pantai. Di tengah  perjalanan, aku melihat ada 
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burung seperti turkey tapi warnanya biru gelap 

dan tidak bersuara. Aku berjalan ke arah pantai 

sekitar 1 menit saja.  

Sesampainya di pantai, aku melihat ada 

banyak pasir dan orang. Pantainya bersih, tidak 

ada sampah sedikit pun dengan warna airnya 

yang jernih kebiru-biruan. Di sana ada juga 

perosotan. Lokas pantai dekat dengan restoran. 

Aku mencoba membuat sandcastle sendiri. 

Setelah aku selesai membuat sandcastlenya, 

aku berenang bersama mama dan papa. 

Saat sekitar jam 06.00 sore, aku kembali ke 

kamar untuk mandi. Selesai semuanya mandi, 

kami siap keluar kamar untuk makan malam di 

restoran. Aku makan jagung dan steak. Setelah 

10-15 menit kami makan di resto, kami kembali ke 

kamar untuk beristirahat. Sesampainya di 
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kamar, aku berganti baju dan menyikat gigiku. 

Aku pun langsung tidur. 

Keesokan harinya jam 7 pagi, aku sarapan di 

resto. Aku makan cereal. Setelah sarapan aku 

bersiap-siap untuk berenang. Selain ada pantai, 

di Kadena ada kolam renang juga. Setelah 

beberapa menit berenang, aku membantu 

mama packing karena kami akan check-out lalu 

pulang, kembali ke rumah. Aku merasa senang 

berlibur di sana. Ini adalah pengalaman yang 

berkesan yang tidak bisa di lupakan karena ini 

pertama kali aku glamping. Pesan moral yang 

aku dapat adalah kalau kita bekerja keras atau 

belajar sungguh-sungguh di sekolah pasti ada 

hadiahnya, dan beranilah coba hal baru. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 

 


